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INTISARI

A. Mawar Mawaddah. 2025. Penetapan Kadar Alkaloid Daun Suruhan
(Peperomia Pellucida L. Kunth) Yang Berasal Dari Bulukumba
Dengan Metode Spektrofotometri Uv-Vis. (Dibimbing oleh A. Asmawati
Sa’ad, S.Pd.,M.Pd dan Taufiq Dalming, S.Farm., M.Si)

Indonesia sebagai negara tropis memiliki kekayaan hayati yang melimpah,
termasuk berbagai tanaman obat tradisional seperti daun suruhan
(Peperomia Pellucida L. Kuth). Tanaman ini diketahui mengandug
senyawa bioaktif, salah satunya adalah alkaloid yang berperan sebagai
antimikroba dan imunomodulator. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui kadar alkaloid dalam daun suruhan yang berasal dari
Bulukumba dengan menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis.
Proses preparasi dilakukan melalui sentrifugasi dengan pelarut etanol
70%. Preparasi yang diperoleh diuapkan menggunakan rotary evaporator
dan dianalisis menggunakan larutan penunjuk seperti dapar fosfat, laruan
BCG, serta kloroform. Hasil analisis menunjukkan bahwa kadar alkaloid
dalam sampel mencapai 414,16 mg/g. Panjang gelombang maksimum
yang digunakan dalam penetapan kadar alkaloid, berdasarkan pengujian
dengan kafein 1,000 ; 3,000 ; 6,000 ; dan 9,000 ppm adalah 274,65 nm.
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa daun suruhan memiliki potensi
sebagai sumber senyawa alkaloid yang berpeluang dimanfaatkan dalam
pengembangan obat herbal.

Kata kunci: Peperomia pellucida, daun suruhan, alkaloid, preparasi
etanol 70%, spektrofotometri UV-Vis



ABSTRACT

A. Mawar Mawaddah. 2025. Determination Of Alkaloid Content In
Suruhan Leaves (Peperomia Pellucida L. Kunth) Originating From
Bulukumba Using Uv-Vis Spectrophotometry Method (Supervised by
A. Asmawati Sa’ad, S.Pd., M.Pd. and Taufiq Dalming, S.Farm., M.Si.)

Indonesia, as a tropical country, has abundant biodiversity, including
various traditional medicinal plants such as suruhan leaves (Peperomia
pellucida L. Kunth). This plant is known to contain bioactive compounds,
one of which is alkaloids that act as antimicrobial and immunomodulatory
agents. This study aimed to determine the alkaloid content in suruhan
leaves originating from Bulukumba using the UV-Vis spectrophotometry
method. The preparation process was carried out by centrifugation using
70% ethanol as the extraction solvent. The resulting extract was
evaporated using a rotary evaporator and analyzed using indicator
solutions such as phosphate buffer, Bromocresol Green (BCG), and
chloroform. The analysis results showed that the alkaloid content in the
sample reached 414.16 mg/g. The maximum wavelength used for
determining alkaloid content, based on tests with caffeine at
concentrations of 1,000; 3,000; 6,000; and 9,000 ppm, was 274.65 nm.
The results of this study indicate that suruhan leaves have potential as a
source of alkaloid compounds that could be utilized in the development of
herbal medicines.

Keywords: Peperomia pellucida, suruhan leaves, alkaloids, 70% ethanol
preparation, UV-Vis spectrophotometry
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara tropis dengan kondisi topografi dan
iklim yang bervariasi memiliki keanekaragaman hayati yang sangat
tinggi, termasuk berbagai jenis flora dan fauna yang bersifat endemik
sesuai dengan habitatnya masing-masing. Tingginya tingkat
keanekaragaman ini turut memengaruhi banyaknya jenis tanaman
yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan. Salah satu
tanaman yang memiliki potensi tersebut adalah daun suruhan
(Peperomia pellucida L. Kunth). Tanaman ini dikenal dengan sebutan
lokal suruhan di daerah Bengkulu dan kaca-kaca di wilayah Gowa,
Sulawesi Selatan. Daun suruhan telah lama digunakan dalam
pengobatan tradisional untuk membantu mengatasi berbagai
gangguan kesehatan seperti radang tenggorokan, demam, nyeri
perut, bisul, sakit kepala, serta gangguan fungsi hati (Rasjid et al.,
2020).

Selain itu, daun suruhan juga diketahui memiliki potensi
sebagai obat tradisional yang ampuh untuk mempercepat
penyembuhan luka, termasuk luka bakar ringan hingga sedang, berkat
kandungan senyawa aktif di dalamnya seperti flavonoid, fenolik,
saponin, terpenoid, dan steroid (Sianipar et al., 2024). Flavonoid
sendiri merupakan metabolit sekunder yang umumnya ditemukan
pada berbagai bagian tumbuhan seperti akar, daun, bunga, buah, dan
biji, dan telah dikenal memiliki beragam manfaat bagi kesehatan
(Maskura et al., 2023). Selain itu, daun suruhan juga mengandung
alkaloid yang berperan sebagai agen antimikroba, mampu
menghancurkan bakteri, virus, jamur, bahkan sel kanker, serta
membantu memperkuat sistem kekebalan tubuh (Maisarah et al.,
2023).



Berkat beragam potensi terapeutik yang dimilikinya, daun
suruhan menjadi salah satu contoh tanaman obat yang banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia. Pemanfaatan ini dilakukan
secara turun-temurun sebagai alternatif pengobatan dengan risiko
efek samping yang lebih kecil dibandingkan obat-obatan sintetis.
Sejumlah penelitian yang terus berkembang juga mengungkap bahwa
tanaman ini memiliki aktivitas farmakologis yang bermanfaat, seperti
sebagai analgesik, antipiretik, antiinflamasi, dan antikanker (Alisa et
al., 2024).

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian saya
terletak pada senyawa yang menjadi fokus kajian, metode analisis
data, serta jenis pembanding yang digunakan. Penelitian sebelumnya
bertujuan mengukur kadar total flavonoid pada daun suruhan dengan
membandingkan penggunaan pelarut etanol berkonsentrasi 70% dan
96%. Dalam penelitian tersebut, data dianalisis secara deskriptif
menggunakan metode ekstraksi maserasi, sementara kadar flavonoid
ditentukan dengan spektrofotometri UV-Vis menggunakan kuersetin
sebagai senyawa pembanding (Maskura et al., 2023).

Sementara itu, penelitian saya bertujuan untuk mengukur kadar
alkaloid dalam daun suruhan. Metode yang digunakan melibatkan
perendaman dengan etanol 70%, dilanjutkan dengan analisis
kuantitatif. Preparasi sampel dilakukan melalui sentrifugasi, dan
pengukuran akhir menggunakan spektrofotometri UV-Vis, di mana
pembanding seperti kuersetin tidak digunakan.

Perbedaan utama terletak pada jenis senyawa yang dianalisis
yaitu flavonoid dan alkaloid, jenis analisis data deskriptif dan
kuantitatif, —serta penggunaan pembanding pada penelitian
sebelumnya yang tidak digunakan dalam penelitian saya.

Rumusan Masalah
Berapakah kadar alkaloid pada daun suruhan yang terdapat di

daerah Bulukumba?



C. Tujuan Penelitian
Untuk menetapkan kadar alkaloid yang terkandung pada

sampel daun suruhan (Peperomia Pellucida L. Kunth)

D. Manfaat penelitian
1. Manfaat Untuk Peneliti
Untuk mengetahui dan memperdalam wawasan mengenal
kadar alkaloid pada sampel daun suruhan (Peperomia Pellucida L.
Kunth)
2. Manfaat Untuk Institusi
Untuk memberi masukan pengetahuan tentang kadar
alkaloid pada sampel daun suruhan (Peperomia Pellucida L. Kunth)
3. Manfaat Untuk Masyarakat
Untuk menambah pengetahuan masyarakat tentang
tanaman yang memiliki efek antioksidan alami yang berfungsi
sebagai penangkal radikal bebas pada tumbuhan daun suruhan
(Peperomia Pellucida L. Kunth)
4. Manfaat Untuk Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai
kadar alkaloid pada sampel daun suruhan (Peperomia Pellucida L.
Kunth)



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Daun Suruhan

Sebagai negara beriklim tropis Indonesia memiliki kekayaan
hayati yang sangat melimpah, termasuk berbagai jenis tumbuhan
yang secara turun-temurun dimanfaatkan masyarakat sebagai obat
tradisional. Dari sekitar 30.000 spesies tanaman yang tumbuh di
Indonesia sekitar 7.000 di antaranya diketahui memiliki khasiat
sebagai obat. Obat tradisional dinilai lebih aman karena cenderung
tidak menimbulkan efek samping serius seperti halnya obat berbahan
kimia sintetis. Salah satu tumbuhan yang memiliki potensi sebagai
obat tradisional adalah daun suruhan (Peperomia pellucida L. Kunth)
(Ramadani et al., 2022).

Tumbuhan daun suruhan termasuk dalam keluarga Piperaceae
dan dikenal sebagai tumbuhan herba liar yang tumbuh subur di
daerah tropis yang lembap. Meskipun keberadaannya cukup
melimpah, belum banyak masyarakat yang mengetahui manfaatnya
sebagai obat alternatif. Secara empiris, suruhan telah digunakan
untuk mengatasi berbagai keluhan kesehatan seperti sakit kepala, dan
nyeri perut (Trianingsih et al., 2021).

Kandungan senyawa aktif dalam suruhan cukup beragam, di
antaranya flavonoid, fenolik, saponin, terpenoid, dan steroid.
Flavonoid sendiri merupakan salah satu metabolit sekunder yang
paling umum ditemukan dalam tanaman hijau. Senyawa ini tersebar di
berbagai bagian tumbuhan seperti akar, daun, bunga, dan biji. Untuk
mendapatkan flavonoid, dilakukan proses ekstraksi dari bahan
tanaman, biasanya menggunakan pelarut dalam jumlah besar, waktu
fermentasi yang cukup lama, dan tingkat pemulihan yang masih
rendah (Maskura et al., 2023).



Selain itu, suruhan juga diketahui memiliki efek sebagai pereda
nyeri rematik. Tumbuhan ini menunjukkan aktivitas sebagai analgesik,
antibakteri, dan antiinflamasi. Bahkan senyawa arilpropanoid yang
diisolasi dari suruhan terbukti memiliki aktivitas antijamur, sementara
senyawa peperomin yang terkandung di dalamnya berpotensi sebagai
antikanker. Meski telah terbukti memiliki aktivitas antibakteri, hingga
kini senyawa aktif spesifik yang bertanggung jawab terhadap efek
tersebut masih belum diidentifikasi secara pasti (Jannah, 2022).

Secara umum, tanaman dari famili Piperaceae memiliki
berbagai manfaat untuk kesehatan. Beberapa di antaranya secara
tradisional digunakan untuk mengatasi demam dan rematik. Selain itu,
tanaman-tanaman ini juga memiliki potensi sebagai antibakteri,
antiinflamasi, dan analgesik (Trianingsih et al., 2021).

Penggunaan daun suruhan secara tradisional mencakup
pengobatan berbagai penyakit seperti abses, bisul, jerawat,
peradangan kulit, gangguan ginjal, dan sakit perut. Suruhan juga
dimanfaatkan sebagai obat sakit kepala dan demam, serta menjadi
alternatif pengobatan untuk penyakit asam urat. Potensi lainnya
mencakup aktivitas sebagai antikanker, antimikroba, dan antioksidan.
Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa tanaman ini memiliki
efek analgesik, antiinflamasi, dan hipoglikemik (Putri & Puspitasari,
2022).

Selama bertahun-tahun, alkaloid menjadi perhatian penting
dalam dunia farmasi karena efek fisiologisnya. Dalam tumbuhan,
alkaloid juga memiliki peran penting, seperti menjaga keseimbangan
ion karena sifat dasarnya yang basa, serta berperan sebagai racun
alami untuk melindungi tanaman dari serangga dan hewan pemakan
tumbuhan. Alkaloid juga berfungsi sebagai pengatur pertumbuhan dan
penyimpan nitrogen, serta bisa ditemukan di berbagai bagian tanaman

seperti akar, batang, daun, dan biji (Ningrum et al., 2017).



Dalam proses identifikasi senyawa aktif, salah satu metode
yang umum digunakan adalah spektrofotometri ultraviolet-visibel.
Metode ini memanfaatkan panjang gelombang sinar ultraviolet dan
cahaya tampak untuk mendeteksi keberadaan senyawa tertentu,
khususnya yang memiliki gugus kromofor dan auksokrom (Abriyani et
al., 2024).

Uraian Tumbuhan
1. Klasifikasi tumbuhan daun suruhan (Peperomia Pellucida L. Kunth)

Gambar 2.1 daun suruhan (Peperomia Pellucida L.Kunth) (Putri &
Puspitasari, 2022)

Kingdom :Plantae

Subkingdom :Tracheobionta

Superdivision :Spermatophyta

Divisi :Magnoliophyta

Class :Magnoliidae

Ordo :Piperales

Family :Piperaceae

Genus :Peperomia

Species :Peperomia Pellucida L.Kunth

2. Morfologi daun suruhan (Peperomia Pellucida L. Kunth)
Daun Suruhan (Peperomia pellucida L. Kunth) merupakan
tanaman herbal yang berasal dari Amerika, namun kini tumbuh liar
dan mudah dijumpai di berbagai wilayah Indonesia. Tanaman ini

berukuran kecil dengan tinggi sekitar 10 hingga 20 cm, memiliki



batang yang tegak, lunak, dan berwarna hijau. Daunnya tumbuh
secara spiral, berbentuk lonjong dengan panjang antara 1 hingga 4
cm dan lebar 1,5 hingga 2 cm. Ujung daun meruncing, pangkalnya
berlekuk, tepinya rata, serta memiliki tulang daun yang
melengkung. Permukaan daun tampak licin, halus, dan berwarna
hijau segar. Bunganya tumbuh dalam bentuk majemuk, berwarna
putih kekuningan, dengan tangkai yang lunak dan panjang bulir
sekitar 2—3 cm, biasanya muncul di ujung batang atau ketiak daun.
Akar tanaman ini berbentuk serabut, berwarna putih, dan tidak
terlalu dalam menembus tanah (Putri & Puspitasari, 2022).

. Kandungan daun suruhan (Peperomia Pellucida L. Kunth)

Daun suruhan mengandung berbagai senyawa aktif seperti
steroid, flavonoid, karbohidrat, saponin, tanin, dan terpenoid, yang
berperan dalam mempercepat pertumbuhan tanaman serta
menghambat pertumbuhan bakteri. Flavonoid diketahui dapat
menghambat proses penting dalam biosintesis, seperti aktivitas
enzim protein kinase dan lipoksigenase. Sementara itu, tanin telah
lama dikenal memiliki aktivitas farmakologis, termasuk sebagai
agen antibiotik, antijamur, dan antivirus (Alisa et al., 2024).

. Pemanfaatan daun suruhan (Peperomia Pellucida L. Kunth)

Tumbuhan suruhan (Peperomia pellucida L. Kunth) telah
lama digunakan secara tradisional untuk mengobati berbagai
gangguan kesehatan, seperti bisul, jerawat, peradangan kulit,
gangguan ginjal, dan nyeri perut. Di beberapa wilayah di Sulawesi
Utara, tanaman ini juga dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai
obat untuk menurunkan kadar kolesterol dalam darah. Penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari herba suruhan memiliki
efek antihiperurisemia pada mencit. Suruhan juga diketahui
memiliki potensi sebagai agen antikanker, antimikroba, dan

antioksidan. Kemampuan tanaman ini sebagai obat herbal diyakini



berkaitan erat dengan kandungan senyawa antioksidannya yang
tinggi (Bialangi et al., 2021).
C. Alkaloid

Senyawa alkaloid merupakan salah satu komponen penting
yang ditemukan dalam tanaman dan memiliki berbagai manfaat bagi
kesehatan, seperti sebagai antidiare, antidiabetes, antimikroba, dan
antimalaria. Meskipun demikian, beberapa jenis alkaloid juga bersifat
toksik, sehingga diperlukan identifikasi lebih lanjut terhadap senyawa-
senyawa alkaloid yang belum diketahui manfaat atau bahayanya.
Alkaloid umumnya berasal dari tumbuhan, terutama dari kelompok
angiospermae, di mana lebih dari 20% spesiesnya mengandung
senyawa ini. Alkaloid tersebar di berbagai bagian tanaman, seperti
bunga, biji, daun, akar, hingga kulit batang. Senyawa ini biasanya
hanya ditemukan dalam jumlah kecil dan harus diekstraksi dari
jaringan tanaman yang kompleks (Ningrum et al., 2017).

Beberapa jenis alkaloid, seperti konin, nikotin, dan spartemne,
tidak mengandung atom oksigen, sehingga umumnya berbentuk cair,
mudah menguap, dan memiliki aroma yang kuat. Alkaloid yang
bersifat basa cenderung tidak larut dalam air, tetapi lebih larut dalam
pelarut organik. Namun, terdapat juga jenis pseudoalkaloid dan
protoalkaloid yang cukup mudah larut dalam air. Sifat kebasaan
alkaloid ditentukan oleh pasangan elektron bebas pada atom nitrogen.
Jika gugus fungsi yang terikat pada nitrogen bersifat menarik elektron,
seperti gugus alkil, maka akan meningkatkan kebasaan senyawa
tersebut. Sebagai contoh, trietilamina memiliki sifat kebasaan yang
lebih tinggi dibandingkan dietilamina karena struktur gugus
fungsionalnya (Maisarah et al., 2023).

Selama ini, alkaloid menjadi salah satu fokus utama dalam
penelitian farmasi karena efek fisiologisnya yang kuat. Namun, di
dalam tumbuhan, alkaloid juga memiliki peran penting yang serupa.

Sifat basa yang dimilikinya memungkinkan alkaloid berfungsi sebagai



pengganti mineral basa dalam menjaga keseimbangan ion tanaman.
Selain itu, alkaloid juga bertindak sebagai senyawa pertahanan alami
untuk melindungi tanaman dari serangan serangga dan hewan
pemakan tumbuhan, berperan dalam pengaturan pertumbuhan, serta
berfungsi sebagai tempat penyimpanan nitrogen dan unsur penting

lainnya bagi metabolisme tanaman (Ningrum et al., 2017).
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Gambar 2.3 Struktur Kimia Alkaloid

Spektrofotometri UV-Vis

Dalam bidang penelitian kimia, metode spektrofotometri UV-Vis
banyak digunakan sebagai teknik analisis untuk mengidentifikasi dan
mengukur senyawa organik maupun anorganik, baik secara kualitatif
maupun kuantitatif. Metode ini dimanfaatkan untuk mengukur
konsentrasi senyawa dalam jumlah besar dengan tingkat akurasi yang
tinggi. Prinsip kerja spektrofotometri UV-Vis didasarkan pada
penyerapan cahaya oleh senyawa kimia pada panjang gelombang
tertentu dalam spektrum ultraviolet dan tampak. Dalam penerapannya,
seberkas cahaya akan dipancarkan melalui sampel, lalu intensitas
cahaya yang diserap akan diukur untuk menentukan kadar zat yang
dianalisis (Abriyani et al., 2024).

Asam askorbat merupakan salah satu senyawa yang sering
dianalisis menggunakan metode ini. Kemampuannya dalam
menetralkan radikal bebas diperoleh melalui proses donasi elektron,

sehingga peran antioksidannya sangat penting bagi organisme hidup.



Umumnya, asam askorbat ditemukan dalam dua bentuk tidak stabil,
yaitu L-asam askorbat (AA) dan bentuk teroksidasi yang dikenal
sebagai asam dehidroaskorbat (DAA). Kedua bentuk ini dapat
dibedakan dan diukur menggunakan spektrofotometri karena memiliki
karakteristik penyerapan cahaya yang berbeda (Abriyani et al., 2024).

Uraian Bahan

1. Aquadest (FI Edisi Il, 1979)

Aquadest yang memiliki nama resmi Aqua Destilata dan
juga dikenal dengan nama lain air suling, merupakan cairan yang
jernih, tidak berwarna, tidak berbau, dan tidak memiliki rasa. Secara
kimia, aquadest memiliki rumus molekul H,O dengan massa molar
18,02 g/moL, aquadest sebaiknya disimpan dalam wadah tertutup
baik.

2. Bromocresol Green (Rowe et al, 2009)

Bromocresol Green (BCG) merupakan zat pewarna indikator
yang digunakan sebagai eksipien dalam analisis farmasi, terutama
untuk reaksi penetapan senyawa basa seperti alkaloid. Senyawa ini
berbentuk serbuk kristal berwarna hijau kebiruan, memiliki berat
molekul 698,0 g/moL, sedikit larut dalam air namun larut dalam
etanol. Dalam larutan ber-pH rendah, BCG berwarna kuning,
sedangkan dalam kondisi basa berubah menjadi hijau kebiruan.
BCG disimpan dalam wadah tertutup rapat, kering, dan terlindung
dari cahaya.

3. Etanol 70% (FI Edisi VI, 2020 : 537)

Etanol 70% atau Aethanolum memiliki rumus molekul C;HsO
dan massa molar 46,07 g/moL. Cairan ini tidak berwarna, jernih,
mudah menguap dan bergerak, dengan bau khas, rasa panas,
serta mudah terbakar dengan nyala biru yang tidak berasap. Etanol
sangat mudah larut dalam air, klorofom, dan eter. Penyimpanan
sebaiknya dilakukan dalam wadah tertutup rapat, terlindung dari

cahaya, ditempatkan di tempat sejuk, dan jauh dari nyala api.
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4. Kafein (Fl edisi lll, 175)

Kafein atau Coffeinum, memiliki rumus molekul CgHi0N4O, dan
massa molar 194,20 g/moL. Kafein biasanya berbentuk hablur
jarum mengkilat yang menggumpal, berwarna putih, tidak berbau,
dan memiliki rasa pahit. Kafein agak sukar larut dalam air, namun
mudah larut dalam etanol (95%), serta larut dalam klorofom dan
eter. Penyimpanan sebaiknya dilakukan dalam wadah tertutup
rapat.

5. Kloroform ( Dirjen POM, 1979)

Kloroform, yang memiliki nama resmi Chloroform dan nama
lain Kloroform, memiliki rumus molekul CHCI; dan berat molekul
119,38. Kloroform adalah cairan tidak berwarna, mudah menguap,
dengan bau khas, serta rasa manis dan membakar. Senyawa ini
larut dalam sekitar 200 bagian air dan mudah larut dalam etanol
mutlak, eter, serta sebagian besar pelarut organik, minyak atsiri,
dan minyak lemak. Kloroform harus disimpan dalam wadah tertutup
dengan baik untuk mencegah penguapan dan kontaminasi.

6. Natrium dihidrogen fosfat (Rowe et al, 2009)

Natrium Dihidrogen Fosfat (NaH,PO,) merupakan senyawa
kimia yang dikenal dengan nama natrium dihidrogen fosfat.
Senyawa ini juga dikenal dengan nama lain seperti natrium fosfat
monobasa, natrium dihidrogen fosfat, atau natrium bifosfat. Zat ini
berwujud serbuk putih, tidak berbau, dan tampak agak seperti
kristal transparan. Memiliki massa jenis sebesar 2,36 g/cm3 dalam
bentuk anhidrat, senyawa ini memiliki titik leleh pada suhu 100°C.
Natrium dihidrogen fosfat sangat larut dalam air dan agak larut
dalam etanol 95%. Dalam bentuk dodekahidrat, senyawa ini
bersifat higroskopis dan mulai melebur pada suhu 40°C hingga
mencair sempurna pada suhu 100°C.

7. Kalium dihidrogen fosfat (Rowe et al, 2009)
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Kalium dihidrogen fosfat, yang juga dikenal dengan nama
lazim kalium bifosfat atau kalium fosfat monobasa, merupakan
senyawa kimia dengan rumus molekul KH,PO, dan memiliki berat
molekul sebesar 136,08 g/moL. Senyawa ini berbentuk serbuk
hablur putih yang mudah larut dalam air. Kelarutannya yang tinggi
dalam air membuat senyawa ini mudah digunakan dalam larutan,

baik sebagai sumber kalium maupun fosfat.
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G. Kerangka Teori
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Gambar 2.4 Kerangka Teori
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H. Kerangka konsep
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Gambar 2.5 Kerangka konsep
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
laboratorium dengan tujuan untuk menetapkan kadar alkaloid daun
suruhan (Peperomia Pellucida L. Kunth) asal kabupaten Bulukumba
Jalan Bonto Matene, RT.1/RW.1, Bonto Macinna, Padang,
Gantorang/gantarang (Gangking).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di Balai Besar Laboratorium
Kesehatan Kota Makassar Jalan Perintis Kemerdekaan KM. 11
Tamalanrea
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan yaitu pada bulan Oktober
2024 sampai Juli tahun 2025 di Balai Besar Laboratorium
Kesehatan Kota Makassar Jalan Perintis Kemerdekaan KM. 11
Tamalanrea
C. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah beaker
glass, corong, centrifuge, erlenmayer, gelas ukur, lumpang dan alu,
rotary evaporator, spektrofotometer UV-Vis, timbangan analitik,
tabung sentrifugasi, kertas saring, botol kaca, dan batang
pengaduk.
2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya
aquadest, bromocresol Green, etanol 70%, Kafein, Kloroform,
natrium dihidrogen fosfat, kalium dihidrogen fosfat, aluminiumfoil,

dan daun suruhan.
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D. Populasi
Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh daun suruhan
(Peperomia Pellucida L. Kunth) yang berasal dari Kabupaten
Bulukumba Jalan Bonto Matene, RT.1/RW.1, Bonto Macinna, Padang,
Gantorang/gantarang (Gangking).
E. Prosedur Kerja
1. Pengambilan dan pengolahan sampel
Pengambilan sampel daun suruhan di Kabupaten
Bulukumba, daun suruhan yang telah diambil disortasi basah agar
membersihkan kotoran yang menempel pada sampel. Daun
suruhan yang telah disortasi basah selanjutnya dicuci bersih
kemudian diubah bentuk dengan cara menggunting menjadi
bagian-bagian kecil. Setelah itu sampel yang sudah dipotong kecil
dihaluskan.
2. Prepasrasi sampel Daun Suruhan
Sebanyak 20,8022 gram daun suruhan yang telah
dihaluskan ditimbang dan dimasukkan ke dalam tabung
sentrifugasi. Selanjutnya, etanol 70% sebanyak 40 mL ditambahkan
sebagai pelarut. Campuran kemudian dikocok hingga merata dan
didiamkan selama 10 menit agar proses preparasi senyawa aktif
dapat dimaksimalkan. Setelah itu, larutan disentrifugasi selama 10
menit sehingga ampas dapat dipisahkan dari filtrat. Proses ini
diulang sebanyak 9 kali. Pada tahap akhir, larutan disaring
menggunakan kertas saring, kemudian dimasukkan ke dalam rotary
evaporator hingga volume akhir preparasi daun suruhan diperoleh
sebanyak 120 mL dan siap untuk dianalisis (Ifantri & Rawar, 2023).
3. Pembuatan kurva standar dan penetapan panjang gelombang
Larutan baku kafein dengan konsentrasi 100 ppm disiapkan
dengan cara menimbang 0,0025 gram kafein yang kemudian
dilarutkan dalam 25 mL kloroform, dan dari larutan tersebut larutan
standar dengan konsentrasi 1.000; 3.000; 6.000; dan 9.000 ppm
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disiapkan menggunakan pelarut yang sama, lalu penetapan
panjang gelombang maksimum dilakukan  menggunakan
spektrofotometri UV-Vis pada rentang 200-400 nm sehingga
absorbansi maksimum diperoleh pada panjang gelombang 274,65
nm (Ifantri & Rawar, 2023).
Penetapan kadar alkaloid daun suruhan

Penetapan kadar alkaloid pada daun suruhan dilakukan
dengan mengambil sebanyak 2 mL simplisia dari daun suruhan
yang telah diuapkan terlebih dahulu menggunakan rotary
evaporator, kemudian dimasukkan ke dalam tabung corning
(corpis). Setelah itu ditambahkan masing-masing 3 mL larutan
dapar fosfat dan larutan Bromocresol Green (BCG). Selanjutnya,
larutan ditambahkan dengan kloroform hingga mencapai volume
akhir 10 mL. Campuran tersebut kemudian dikocok hingga
homogen dan didiamkan sampai terbentuk dua fase. Fase
kloroform, yang mengandung kompleks antara alkaloid dan BCG,
dipisahkan untuk dianalisis. Sementara itu, sampel juga dianalisis
menggunakan prosedur serupa, yaitu dengan memasukkan 1 mL
sampel ke dalam tabung, ditambahkan 5 mL etanol, lalu dilakukan
pengukuran menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Dari hasil
pengukuran tersebut, konsentrasi alkaloid dalam sampel
ditentukan, dan kadar akhir yang diperoleh adalah sebesar 414,16
mg/g (Ifantri & Rawar, 2023).
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F. Analisis Data
Kadar alkaloid dalam sampel dapat dihitung dengan menggunakan

rumus, yaitu :
. l
Konsentrasi (mg/ml) x(mL) x fp
@
Keterangan :
mg/mL : Kompilasi sampel
mL : Volume sampel
g : Bobot sampel
Fp : Faktor pengenceran

(Tjahjani et al., 2021)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian
Berdasarkan hasil penelitian pada Daun Suruhan yang berasal
dari Kabupaten Bulukumba dengan pengujian Spektrofotometri Uv-Vis
diperoleh data:
Tabel 4.1 Hasil pegujian spektrofotometri Uv-Vis

No. Lab Kode sampel Parameter Hasil uji
25012073 I Alkaloid 414,16 mg/g

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan
Masyarakat Jl. Perintis Kemerdekaan No. KM 11, Tamalanrea, Kec.
Tamalanrea, Kota Makassar, Sulawesi Selatan pada tanggal 20-26
Mei 2025. Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan kadar senyawa
alkaloid dalam Daun Suruhan (Peperomia Pellucida L. Kunth) yang
berasal dari Bulukumba Jalan Bonto Matene, RT.1/RW.1, Bonto
Macinna, Padang, Gantorang/gantarang (Gangking) dengan
menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis.  Daun suruhan
(Peperomia pellucida L. Kunth) merupakan tumbuhan yang umum
tumbuh di kawasan Asia Tenggara, termasuk Indonesia, terutama di
lingkungan yang lembab seperti pinggiran rumah, sela-sela bebatuan,
celah dinding, ladang, maupun pekarangan. Tumbuhan ini tergolong
dalam famili Piperaceae dan secara tradisional telah dimanfaatkan
oleh masyarakat untuk mengobati berbagai penyakit seperti radang,
demam, sakit perut, bisul, sakit kepala, gangguan ginjal, nyeri rematik
pada sendi, hingga asam urat (Syahid, 2012). Salah satu kandungan
bioaktif penting yang terdapat dalam daun suruhan adalah alkaloid,
yaitu senyawa metabolit sekunder yang mengandung atom nitrogen
dan memiliki peran penting dalam metabolisme serta pengendalian

fisiologis tumbuhan.
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Dalam penelitian ini, dilakukan analisis kuantitatif terhadap
kadar alkaloid dalam daun suruhan yang diperoleh dari daerah
Bulukumba Jalan Bonto Matene, RT.1/RW.1, Bonto Macinna, Padang,
Gantorang/gantarang (Gangking). Proses awal dimulai dengan sortasi
basah untuk menghilangkan kotoran pada daun, daun yang sudah
disortasi basah selanjutnya dicuci bersih setelah itu daun yang sudah
dibersihkan dengan air mengalir kemudian daun suruhan dihaluskan
dengan menggunakan lumpang dan alu.

Langkah selanjutnya adalah proses preparasi sampel daun
suruhan (Peperomia Pellucida L.Kunth) preparasi dipilih dalam
penelitian di atas karena merupakan teknik yang paling efektif untuk
memisahkan dan mengisolasi senyawa bioaktif, khususnya alkaloid,
dari jaringan tumbuhan daun suruhan (Peperomia pellucida L. Kunth).

Preparasi daun suruhan diperoleh melalui proses sentrifugasi
menggunakan pelarut etanol 70%. Sebanyak 20,8022 gram daun
suruhan yang telah dihaluskan ditimbang dan dimasukkan ke dalam
tabung sentrifugasi, kemudian ditambahkan etanol 70% sebanyak 40
mL sebagai pelarut. Campuran dikocok hingga merata dan didiamkan
selama 10 menit agar proses preparasi senyawa aktif dapat
dimaksimalkan. Larutan kemudian disentrifugasi selama 10 menit
untuk memisahkan ampas dari filtrat. Prosedur ini diulang sebanyak
sembilan kali guna memastikan hasil preparasi yang optimal. Setelah
itu, larutan disaring menggunakan kertas saring dan diuapkan
menggunakan rotary evaporator hingga volume akhir sebanyak 120
mL diperoleh dan siap untuk dianalisis lebih lanjut.

Penetapan kadar alkaloid pada daun suruhan dengan pelarut
etanol dilakukan dengan menggunakan metode pembentukan
kompleks antara alkaloid dan Bromocresol Green (BCG). Sebanyak 2
mL sampel yang telah diuapkan dimasukkan ke dalam tabung corong
pisah. Kemudian, ditambahkan 3 mL larutan dapar fosfat dan 3 mL

larutan BCG. Kloroform ditambahkan hingga mencapai volume 10 mL.
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Setelah dikocok dan didiamkan hingga terbentuk dua fase, fase
kloroform yang mengandung kompleks alkaloid—-BCG diambil dan siap
dianalisis. Sementara itu, sampel juga dianalisis menggunakan
prosedur serupa, yaitu dengan memasukkan 1 mL sampel ke dalam
tabung, ditambahkan 5 mL etanol, lalu dilakukan pengukuran
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Dari hasil pengukuran
tersebut, kadar alkaloid dalam sampel yang diperoleh adalah sebesar
414,16 mg/g.

Penetapan panjang gelombang maksimum kafein dilakukan
dengan menggunakan larutan standar kafein pada berbagai
konsentrasi, yaitu 1,000; 3,000; 6,000; dan 9,000 ppm. Pemindaian
spektrum dilakukan menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada
rentang panjang gelombang 200-400 nm. Berdasarkan hasil
pemindaian, absorbansi maksimum diperoleh pada panjang
gelombang 274,65 nm.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
pengujian penetapan kadar alkaloid daun suruhan menggunakan
Spektrofotometri UV-Vis diperoleh nilai adalah 414,16 mg/g.
Sedangkan pada pengujian penetapan panjang gelombang maksimal
kafein menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan 1,000 ; 3,000 ;
6,000 ; 9,000 ppm adalah 274,65 nm.

Sebagai bentuk validasi, hasil penelitian ini dibandingkan
dengan beberapa studi terdahulu. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh (Ifantri dan Rawar 2023), kadar alkaloid pada daun mint (Mentha
piperita L.) ditetapkan sebesar 260,33 mg/g menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis, yang nilainya lebih rendah dibandingkan
dengan kadar alkaloid daun suruhan yang diperoleh dalam penelitian
ini, yaitu sebesar 414,16 mg/g.

Selain itu, kadar flavonoid dalam ekstrak etanol 70% daun
suruhan juga telah ditetapkan oleh (Jannah, 2022) sebesar 82,45
mg/g, dan oleh (Maskura et al. 2023) sebesar 71,63 mg/g
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menggunakan pelarut yang sama. Berdasarkan data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kandungan alkaloid dalam daun suruhan lebih
tinggi dibandingkan dengan kandungan flavonoidnya.

Dengan demikian, kandungan alkaloid yang tinggi pada Daun
Suruhan (Peperomia pellucida L. Kunth) telah diperkuat oleh hasil
penelitian ini, serta metode spektrofotometri UV-Vis dinyatakan efektif
dan sesuai untuk digunakan dalam penetapan kadar senyawa

tersebut.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pada
sampel Daun suruhan (Peperomia pellucida L. Kunth) didapatkan
kadar alkaloid pada sampel adalah 414,16 mg/g.
B. Saran
Disarankan untuk melakukan analisis lanjutan menggunakan
metode kromatografi seperti Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (HPLC)
untuk mengidentifikasi jenis-jenis alkaloid secara lebih spesifik dan

akurat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Kerja preparasi sampel

[ Pengambilan sampel ]

[ Preparasi sampel ]

Disortasi basah dan dicuci bersih dengan
air yang mengalir

Daun suruhan yang telah bersih kemudian
dihaluskan menggunakan lumpang dan alu
Ditimbang sampel sebanyak 20,8022 gram
menggunakan tabung sentrifugasi
Ditambahkan etanol 70% sebanyak 40 mL
kemudian dikocok dan simpan selama 10
menit

Dimasukkan tabung ke dalam alat
sentrifugasi

Direplikasi sebanyak 9 kali hingga jernih
Disaring kemudian hasil saringan di rotary
evaporator hingga menguap

[ Uji Kuantitatif ]

[ Spektrofota

metri UV-Vis ]

[ Analisis Data ]
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Lampiran 2. Perhitungan Kadar Alkaloid

K.sampel (%) x vol.ekstrak (mL)

x fp

bobot sampel (g)

14,355 mg/mL x 120 mL
20,8022 g

x5 =414,042 mg/g

14,363 mg/mL x 120 mL

2080224 X 5= 414,273 mg/g

414,042 g+414,273 g

5 = 828,315 mg/g

828,315g _

414,157 mglg

Lampiran 3. Perhitungan Persamaan Garis Regresi Larutan Baku
Alkaloid

Konsentrasi | Absorbansi X.Y X Y?

(X) (Y)
1.000 ppm | 0.457 0.457 1 0.20885
3.000 ppm | 0.635 1.905 9 0.40323
6.000 ppm | 0.827 4.962 36 0.68393
9.000 ppm | 1.114 10.026 81 1.241
Yx =19 Yy=3.033 Yx.y=17.35 | ¥x°=127 yy’=2.53701

h = EMEx-G0EY)
n (D2)-(2x)°

_ 4(17,35) - (19)(3,033)
- 4(127) - (19)

_69,4-57,627
~ 508-361

11,773
T 142

= 0,08009
a = Zy-bn- 2x
_ 3,033-0,08009. 19
4
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_1,51129

4
=0,37782

r= n(Exy)-Gx)(EY)
n (3x2)-(3x)° . n (Ty2)-(zy)*

4.17.35-19.3,033

(4. 127-361) (4. 2,53701 - 9,19909)

_ 69,4 - 57,627
(500 - 361) (10,148 - 9, 19909)

11,773

(147. 0,94891)

_ 11, 773
V139,49

— 11,773
11,81

= 0,99687
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Lampiran 4. Hasil Uji Penelitian

>

st Kemenkes

B 0811415655

Kementerian KesehN‘

Labkesmas Makassar |

€ 11 Perintis Kemerdekaan KM. 11 Kec. Tamalanrea |
Makassar 90245

~

@ www bblabkesmasmakassar.goid

Report of Analysis
No : 25012073 / LHU / BBLK-MKS / V1 2025
Nama Customer A MAWAR MAWADDAH
Customer Name :
Alamat * Insttut limu Kesehatan Pel
Address $
Jenis Sampel : Daun Surshan
Type of Sample (S) s
Sampel : 25012073
No. Sample :
Tanggal Penenimaan 20 Mei 2025
Received Date : May 20, 2025
Tanggal Pengujan © 20 Mei 2025 od 26 Mei 2025
Test Date : My 20, 2025 o May 26, 2025
HASIL PEMERIKSAAN
No No. Lab Kode Sampel Parameter Satuan Hasil Uji Spesifikasi Metode
1 25012073 1 Abkaloid mghg 41416 Spektrofotometnk
Cataten 1 Hapd o o beriaky undk samped yang g
Note The anafyticel result are only vald Ry e tested sample

2

Laporan hosl u o ferdin dan | hataman
The repart of analysis consats of | page

\

3 Laporan hasil ujf s Sk boleh digandshan hecual secara

This report of analyss

of e teating Ladoratory Labhesmas Mahassar |

Tenghap dun secm lertuis Laboratorum Pengiy Labhesmas Makassar |
o) except hx the wrtten

%
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Lampiran 5.

Absorbance

02

00

Hasil uji kurva kalibrasi baku alkaloid

274,65 nm Carve = 0.377 « (0,080)C. ¢ 0.953

=40
e
o
L5
b
o
Lo
i
.

4
pgimlL Curve it type: Linear

RRTTENTTRTTTARTTTETNETTURETTIRTTNET A W (] -

B
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Lampiran 7. Hasil Uji Spektrofotometri UV-Vis

Thermo Scientific
alkaloid
kafein
] information
sam%— |
Warkbook file  |C-\Users\Public\Dx t=\Thermo\INSIGHT\Workbooks\alkaloid\2025_05_26_Classic_Bas
Accessores Accessory: Standard detector
[Software [INSIGHT: 22273
fF an 13.0.0.109
Method name  |Basic Quant
Method type Standard curve
Linear
274,65 nem
0,377 + (0,080)C
993
None
10 mm I
UserName | DatcandTime | kafein (pg/mi) | Abs 274,65 (A
Acer  126/05/2025 11:14:10 13,929 - Out of ange (low) 0,063
Acor 126(05[2025" 14:14 |-3,927 - Out of range (low) 0,063
Acer 126/05/2025 11:14:51 (0,761 - Out of range (low) 0,438
Acer  126/05/2025 11:15:12__|0,761 - Out of range (low) 0,438
Acer 126/05/2025 11:15:50 0,757 - Out of range (low [o,«:a
Acer |26/05/2025 11:15:54 0,758 - Out of range (low)  |0,438
Lampiran 8. Hasil uji kurva kalibrasi baku alkaloid
Chart Title
1.2
y =0.0801x + 0.3778
1 R2=0.9936
o 0.8
=
= 06
< —@— Seriesl
< 04
N TY PR PP Linear (Series1)
0.2
0 T T T T 1
0 2 4 6 8 10

Axis Title
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Lampiran 9. Dokumentasi

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3
Proses pengambilan  Proses sortasi basah Proses
sampel pada sampel menghaluskan
sampel

« g

> i /N N N /
Gambar 4 Gambar 5 Gambar6
Penimbangan sampel  Memasukkan etanol  Proses sentrifugasi
70% kedalam selama 10 menit

tabung sentrifugasi

/’ = : X »
Gambar 7 Gambar 8 Gambar 9
Sentrifugasi pertama Sentrifugasi ke dua  Sentrifugasi ke tiga
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Gambar 10
Sentrifugasi ke empat

Gambar 11

Gambar 12’
Sentrifugasi ke lima

Sentrifugasi ke
enam

I
L

~

5 g

£ &~ (e ..
Gambar 13 Gambar 14 Gambar 1_5
Sentrifugasi ke tujuh Sentrifugasi ke Sentrifugasi ke
delapan sembilan

4

Gambar 16 Gambar 17 Gambar 18
Proses penyaringan Proses rotary Penimbangan
setelah di sentrifugasi evaforator KH2PO,4
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Gambar 19 Gambar 20 Gambar 21

Penimbangan Larutkan dengan Dapar fosfat ph 4,7
NaH,PO, aqudest 100 mL da
50 mL

S

Gambar 22 Gambar 23 Gambar 24

Larutan konsentrasi Proses pemisahan Proses pengujian
100 ppm kloroform dengan spektrofotometri
sampel Uv-Vis
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Lampiran 10. Surat ljin Penelitian

>, YAYASAN WARANA BHAKTI KARYA HUSADA ~=
INSTITUT ILMU HESEHATAR PELANORIA |

i KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3.AD MAKASSAR KODE POS 30123
Tip 0411-857-836 ! DES24157.5557

Lampiran Surat Rektor

Institut limu Kesehatan Pelamonia
Nomor B / <2 [ 1l 1 2025
Tanggal, =y~ Februar 2025

DAFTAR MAHASISWA PRODI D-lll FARMASI INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA
YANG MELAKSANAKAN PENELITIAN DI BBLK MAKASSAR

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN KETERANGAN
1 2 3 4 5

1. | Desi Ratnasari 202204015 | Penetapan Kadar Nitrit (Noy)
Dalam Bayam Merah
(Amaranthus tricofor L) dan
Bayam Hijau (Amaranthus vindis
L) dengan Metode
Spektrofotometri UV-Vis

2, | Putri Salsabila 202204044 | Perbandingan Kadar Nitit (Noz)
Pada Bawang Merah (Allium
cepa L) Yang Berasal Dari
Kabupaten Jeneponto dan Malino
Menggunakan Metode
Spektrofotometri UV-Vis

3. | A Mawar 202204001 | Penetapan Kadar Alkaloid Ekstrak
Mawaddah Etanol 70% Daun  Suruhan
(Peperomia peliucida L Kunth) Yang
Berasal dari Bulukumba dengan
Metode Spektrofolometri UV-Vis

4. | Kasrini 202204134 | Uji Toksisitas Fraksinasi Eceng
Gondok (Eichomia crassipes) Asal
Kab. Gowa dengan Metode
Brineshrimp Lethality Test (BSLT)

lﬁrll_mmu Kesehatan Pelamonia,

{L }‘"*\‘\
ST
\ 'adn m,yaﬁ S.ST, MKes., MKeb
“Mayor Ckm (K) NRP 2620035550971
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Lampiran 11. Surat Keterangan Selesai Penelitian

g‘omon:odan Kesehatan
.%’ Kemenkes

Kesehatan Primer dan Komunitas
Wb Labhkesmay Makassar § Bala Besar Laborataonsm Kesebatan Masyurakat
Makassar
-t
-

B e 404 bt e WO
41548
e b bt

SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

Nomor SR.04 01/X 6 4/2689/2025

Yang berianda langan dibawah ini Kepaia Balal Besar Laboratonum Kesehatan Masyarakat
Makassar dengan iri mensrangkan batvwa Mahasiswa Prodi Farmasi Institig [Imu Kesehatan
Pelamonia Makassar yarty

Nama
NIMm

Judul Peneltian

A Mawar Mawaddah
1 202204001
Penstapsn Kadar Alkaiod Ekstrak Etancl 70% Daun

Suruhan (Papsromva pallucida L kunth) Yang Berasal dan
Bulskumba Dengan Metode Spektrofotometn UV-Vis

Teolah Melokukan Pensition Pada Balsl Bassr Laboratonum Kesehatan Masyarakat
Makassar pada tanggal 20 s.d 26 Mei 2025

Deamiuan surat ketorangan ini dderian untuk dipergunakan sepedunya

{1 date benha apapun Sha terdapat polens wap
sy gratfihan) Mshban lnpnnan metitd HALD KEMENMES 1500067 dan 1op) wla tamm et 20 0 Untik venfikas
Beastian 1ands tangen skebirond sanikan urggah dobuman pada lamaen g ne bomot g et P
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Lampiran 12. Lembar Konsultasi KTI Pembimbing |

LS Y

INSTITUT ILMU

KESE}
atJbed

,w'( 3, YAYASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA e
ATAN PELAMONIA @

Yo KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 90126
Tip 0411:867:836 | 0852-4157:5567

LEMBAR KONSULTASIKTI/LTA

. A.Mawar Mawaddah

é‘ﬂ#_

Nama
oy i e
Judul KTI W%fd‘ﬂd dﬂﬂ\ .(utu""oﬂ :
LS h‘ Q ¢
o i foa b b
No | Tanggal D,:‘o‘,,':m:,,, Perbaikan Pmpttlr:l'blng
1 2 3 4 5
1 | 06 nq Seramyen et | Pecae 3kt //
2 |08fifaas| Roopgian odt | e el LH’
Onleay A ol
* [l ke 3 [,
o [Pt B
¢ [t 24 3 |
" sa bab
|y |
T &
o |(2lufog | Paposcy qukar é ]!
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Mengetahui,
Ketua Program studi

(Or. apt. Desi Reski Fajar, S.F
NIDN. 0925119102




Lampiran 13. Lembar Konsultasi KTI Pembimbing Il

INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 90125
Ll 0411:867026 1 0052:4107-0557,

LEMBAR KONSULTASI KTI/LTA

Nama AMasar Mawaddah
NlM : sasanasnns
Judul LTA ‘ 1 WQ\\M pmm s-uqbanh;u ‘
dun Bu(u'fm'g ﬁmn mebdz g?mabmh WAty
No | Tanggal m:‘:,::g,m’:&“ Perbaikan P“::'r':fb i
1 2 3 4
| MogPerh | B | L
2 |3 furq | Prpost Bb || 1ol Bekekan, ql
3 |asfefaq | Popact Babi Purasar, Mt @(
+ | #fohaeg Propesat &b! Mefocke Fme{nhn Q’
kan gambar
5 (ol | Popeet B o P}';‘f,'k;u,gy‘;m,,, C}/
bl S B {
<o) Pt | fee O
7 |3l°‘/,m Lo‘m\go‘mn Aon m‘zm‘:ﬁ:‘“ q/
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Lampiran 14. Lembar Uji Turnitin

7

YAYASAN WAHAMA BHAXT! MARYA HUSADA
INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA
e RAMPUS A, CANUDA MO 3AD MAXASTAN ROOE FOS 9100
Tip M1 ANY wll" asnr
LEMBAR UJI TURNITIN
NAMA Mowar Mawaddak
NIM s 30330Me0!
PROODI TR
NO | TANGGAL PENGAJUAN HASIL UJI (%) PARAF LPPM

y
ft
|0 | ot e wi | %
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Lampiran 15. Hasil Uji Turnitin

Flturnitin e com e

Samsir Batch 5
A. Mawar Mawaddah

8 maw
2 p3rARMASI
© 1L DT IX fumnitin Comortium Part ¥

Subimnsen Date
Ul 22005, 957 AM GV TR

Downioad Date
M2 2005, Y002 AM GUIT+8

Fie Name

KTLA MAWAR MAWADDAN patf

AR L

ﬂturriﬁn Puge 1 o8 SE- Cowes Page

- 0 emet
54 Pages
6995 Wardhy
S4ETT Oraraciers
s O wnet-t
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Lampiran 16. Lembar Persyaratan Ujian Akhir KTI

) VAVASAN WAHANA BHAICT] KARVA HUSADA 2
</ [NSTITUT IV (ESERATAN PELANONIA

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 90125
Tip 0411-857-836 / 0852-4157-5557

LEMBAR PERSYARATAN

UJIAN AKHIR KARYA TULIS ILMIAH
NAMA - A-MAwAR MAwADDAH
NIM : 202204001
KELAS © Q22 FARMASI
PRODI * DA FARMAS

|

1. NILAI SEMESTER -AKHIR W L\HYU\EA S

2. BEBAS PEMBAYARAN

809 A

3. BEBAS PERPUSTAKAAN

4. BEBAS LABORATORIUM

5. BEBAS TURNITIN (iR

6. OSCE/TAP

Makassar, 3 6uu 2025

Mengetahui,
Ketua Program Studi,

ja Ly
NUPTK : 8457769670230293
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Lampiran 17. Lembar Persetujuan Ujian KTI

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 90125

Tip 0411-857-836 0852-4157-5557

LEMBAR PERSETUJUAN SEMINAR HASIL KARYA TULIS ILMIAH

NAMA MAHASISWAN
NIM

PROGRAM STUDI
JUDUL KT

......................................................................................

RORBOMOON, . iiiinsinnisssosimssidaipaiiinsossoisnssinisi
o DB s
- Denelapan Xaday. Afkaloid. Dot suruhan (peperpuns,

Pl Luciete . kunlh) Yemg bernsal Aavi Bulubumba

denggn pwetodde spekbrofolometan UV-Vis

Karya Tulis limiah ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan mendapatkan gelar

Ahli Madya Program Studi D Il Farmasi

Menyetujui untuk diajukan pada ujian hasil karya tulis iimiah

TIM PEMBIMBING
Nama Pembimbing Tanda Tangan Tanggal
( A Aswowds Sand  SPALM P ) qu) 05 Joli 203
Pombimbing |

1
COpL Taugig Ddwing , S Fowma M S ) % 05 Jubi pops
Pembimbing Il

a7



Lampiran 18. Lembar Revisi KTI Pembimbing |

(80 " Ve v e P

KAMPUS: Lmumwmmmu

LEMBAR REVISI KARYA TULIS ILMIAH

Nama Mahas:swa A-Masar Mawnddah

NIM 30790400\
AR 1k 7T ;
uji A
- Ao d g‘.b..t. peowins pebuda L unth
Judud ,.f‘.\, bu‘:g% ﬂ‘uh;::\h p h‘r WMMb Uy -we
y (¥ RBE B BV Dk e a,‘

'y M“p ?V“A’(\ S’W X/oa/nu a\(

‘)Nldu" V- v\

Dr Desi R
o NUPTK. 64577696702 293
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Lampiran 19. Lembar Revisi KTI Pembimbing Il

), YAYASAN WAHANA BHAKT! [KARYA HUSADA
voc; _ INSTITUT ILIU KESEHATAN PELAMONIA

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 90125
Tip 0411-857-836 / 0852-4157.5557

LEMBAR REVISI KARYA TULIS ILMIAH

Nema Mahasiswa : A- Mawar Mawdd“‘

NIM . d0F0400!
Hari/Tanggal : Jelasa / 08 Jul yoas
Namla Penguiji : a,ol.Tauf.‘q Ozlming, s.form.,M. §i
Judu : 2 e ;
ﬁ&ﬁ%ﬁ%&%@%ﬁ%&%‘ﬂ{g&m
Pengu,
(No Halaman Aspek Yang Diperbaiki Tanggal

disetujul | P

Prsce. oy (shulfrors Q/
Bt Ol gl ’*/‘I'/mf Q(,

Dr. apt. Desi R ”S.Fgrm., M.Farm
NUPTK. 6457769670230293
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Lampiran 20. Lembar Revisi KTI Penguiji

& ) VAYASAN WARAMA BRAKTI KARYA HUSADA 75
INSTITUT ILMU IKESEHATAN PELAMONIA |

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 90125
Tip 0411857836/ 0852-4157-5557

LEMBAR REVISI KARYA TULIS ILMIAH

Nama Mahasiswa : A.Mawar Mawaddah

NIM : Sitomqml y
Hari/Tanggal s olaf wle 2001
. n uww Hws : .
_— 1m:m:5 w‘é:("al'ﬁ“vs‘&iuf:&m d::)un mfg;c Stekdrvfotemehn U0V
Penguji
No | Halaman Aspek Yang Diperbaiki T 1
disotuui | P21
A Pl Lol s - £
t gﬁ‘ﬁ-«w e A1k fplownas. (0 %
% lodibi walks  puulitiaw . |

=W /
berosass tabaUicn .
o gy cal b i Vo, =% /

Dr. apt. Desi R
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Lampiran 21. Kartu Kontrol Mengikuti Seminar Proposal
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